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MOTTO 

 

Hadits yang diriwayatkan oleh Imam At-Tirmidzi dan Imam Al-Hakim dari 

sahabat Amr bin Sa’id bin Ash r.a. 

 

لََة   عَلَيْهِ  النَّبيِ   قَالَ  حَسَن   أدَبَ   مِنْ  أفَْضَلَ  وَلَدهَ   وَالِد   نَحَلَ  مَا} :وَالسَّلََم   الصَّ  

 

Nabi SAW bersabda, “Tidak ada pemberian seorang ayah untuk anaknya yang 

lebih utama dari pada (pendidikan) tata krama yang baik”. 
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ABSTRAK 

I’in Anggryani (21204031021). Pengembangan Media Komik untuk Menanamkan 

Literasi AUD Berbasis Nilai Agama dan Moral. Tesis: Program Studi Magister 

Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Anak usia dini adalah anak dalam proses belajar mengenal, untuk itu media 

pembelajaran sangat penting untuk menunjang proses pembelajaran anak usia dini. 

Pembelajaran melalui metode  yang monoton akan membuat anak cepat merasa 

bosan serta tidak menarik minat anak. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangan media komik untuk menanamkan literasi AUD berbasis nilai 

agama dan moral.  Literasi berbasis nilai agama dan moral bagi anak adalah satu 

aspek perkembangan yang perlu dikembangkan sejak anak usia dini. Anak pada 

tingkat Taman Kanak-kanak sebaiknya distimulasi dengan nilai-nilai agama yang 

sesuai dengan ajaran agama. Selain itu, literasi tidak dapat dipungkiri apalagi hari 

ini penerimaan Sekolah Dasar yang mengharuskan anak memiliki dasar literasi 

membaca yang memadai. 

  Jenis penelitian menggunakan model pengembangan ADDIE analysis 

(analisis) tahap ini peneliti melakukan identifikasi masalah, analisis kebutuhan dan 

analisis kurikulum, design (desain) tahap ini menentukan judul, menyediakan 

ilustrasi gambar yang dibutuhkan dan mendesain media, development 

(pengembangan) tahap ini media komik dikembangkan, implementation 

(implementasi) pada tahap ini media diterapkan dan diuji cobakan dan evalution 

(evaluasi). Uji coba produk melalui tiga tahapan desain uji coba, subjek uji coba 

dan jenis data. Teknik dan instrumen pengumpulan data adalah menggunakan 

observasi, angket, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data analisis data 

kualitatif (pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan) 

sedangkan analisis data kuantitatif (analisis data angket validasi ahli dan uji 

efektifitas media). 

  Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1). Media yang digunakan sebelum 

pengembangan media komik adalah menggunakan audio dan hafalan guru. 

Penggunaan metode ini kurang efektif untuk anak usia dini. 2). Pelngelmbangan 

meldia kolmik “aku anak sho llelh” melnggunakan moldell ADDIEl yang melliputi tahap 

analisis, tahap delsain, tahap pelngelmbangan, tahap implelmelntasi. Meldia kolmik 

yang dikelmbangkan belrisi 15 halaman yang telrdiri atas halaman awal/colvelr, kata 

pelngantar, matelri, dan prolfil. 3). Uji kelayakan peneliti melakukan uji validasi pada 

tiga ahli; ahli media 94%, ahli materi 93% dan ahli bahasa 94% serta peneliti 

melakukan validasi tanggapan guru terhadap media komik dengan presentase 81%. 

Uji efektifitas dalam menilai keefektifan produk peneliti mengumpulkan informasi 

melalui data angket dengan hasil akhir g > 0,7 kategori tinggi. Dan hasil N Gain 

persentase 76-100% yang berarti sangat efektif. 

 

Kata Kunci: Anak Usia Dini, Komik, Literasi, Nilai Agama dan Moral 
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ABSTRACT 

 

I'in Anggryani (21204031021). Development of Comic Media for Fostering AUD 

Literacy Based on Religious and Moral Values. Thesis: Masters Program in Early 

Childhood Islamic Education, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Sunan 

Kalijaga State Islamic University, Yogyakarta. 

 

  Early childhood is a child in the process of learning to know, for that 

learning media is very important to support the learning process of early childhood. 

Learning through a monotonous method will make children quickly feel bored and 

not interest children. This study aims to develop comic media to instill AUD literacy 

based on religious and moral values. Literacy based on religious and moral values 

for children is an aspect of development that needs to be developed from an early 

age. Children at the Kindergarten level should be stimulated with religious values 

in accordance with religious teachings. Apart from that, literacy cannot be denied, 

especially today when elementary school admissions require children to have an 

adequate basis for reading literacy. 

  This type of research uses the development model ADDIE analysis 

(analysis). This stage the researcher identifies the problem, needs analysis and 

curriculum analysis. The design stage determines the title, provides the required 

image illustrations and designs the media. Development stage. Comic media is 

developed. , implementation (implementation) at this stage the media is applied and 

tested and evaluation (evaluation). Product trials go through three stages of trial 

design, trial subjects and data types. Data collection techniques and instruments are 

using observation, questionnaires, interviews and documentation. Data analysis 

techniques qualitative data analysis (data collection, data reduction, data 

presentation, and conclusions) while quantitative data analysis (data analysis of 

expert validation questionnaires and media effectiveness testing). 

  The research results show that: 1). The media used before the development 

of comic media was using audio and teacher memorization. The use of this method 

is less effective for early childhood. 2). The development of the Kolmik media "I'm 

a child of shollelh" uses the ADDIEl model which includes the analysis stage, the 

design stage, the development stage, the implementation stage. The Kolmic Meldia 

that was developed contains 15 pages consisting of a start page/colveler, 

introduction, material, and profile. 3). The feasibility test of the researcher 

conducted a validation test on three experts; media experts 94%, material experts 

93% and linguists 94% as well as researchers validating teachers' responses to 

comic media with a percentage of 81%. To test the effectiveness in assessing the 

effectiveness of the product the researcher collected information through 

questionnaire data with the final result g > 0.7 in the high category. And the results 

of the N Gain percentage are 76-100% which means it is very effective. 

 

Keywords: Early Childhood, Comics, Literacy, Religious and Moral Values 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Penggunaan media pembelajaran yang monoton dan kurang sesuai 

dengan usia anak akan menimbulkan banyak masalah pada aspek 

perkembangan anak. Anak usia adalah anak dalam tahap usia yang 

membutuhkan media pendukung yang menunjang proses pembelajaran. 

Media audio dan hafalan guru kurang efektif untuk media pembelajaran 

anak usia dini. Karena anak dalam usia tersebut tingkat kefokusan masih 

sangat rendah. Hal itu mempengaruhi anak cepat jenuh dan bosan ketika 

belajar hanya mendengarkan audio dan hafalan guru.   

Komik hadir sebagai media pendukung pembelajaran yang menarik 

minat anak. Karena media komik memberikan anak media berupa visual 

atau gambar sehingga anak dapat melihat langsung. Melalui media ini tidak 

hanya anak memahami nilai dari pembelajaran nilai agama moral melalui 

doa harian namun juga dapat menanamkan konsep literasi pada anak sejak 

dini. Usia dini adalah usia anak yang metode belajar sebaiknya 

menggunakan media pendukung yang konkrit. Sehingga anak dapat melihat 

langsung bahkan merasakan langsung dari media pembelajaran yang 

diajarkan. 

Target pembelajaran anak pada usia Taman Kanak-kanak adalah 

anak mampu mengenal huruf, mengeja, membaca, memahami konsep 

berhitung yang paling sederhana, menyanyikan lagu anak-anak, memiliki 

sikap sosial yang baik, dan mampu mengikuti pembiasaan keagamaan yang 

ditanamkan di sekolah. Pemilihan media komik didasarkan pada beberapa 

aspek yang di dapat dari pra penelitian. Di lembaga tersebut anak-anak 

sudah bisa membaca hanya beberapa anak yang masih mengeja, anak 

tertarik dengan media baru dan sangat antusias ketika diberikan media 

pembelajaran baru. Komik ini selain memuat beberapa doa harian, lagu dan 

cerita, juga dialog singkat yang di sesuai dengan usia anak sehingga anak 
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tidak cepat bosa ketika membacanya. Penggunaan media komik ini dapat 

diterapkan sebagai media pendukung bermain peran karena dialog beberapa 

tokoh dapat di pura-purakan dengan anak. 

Pembelajaran melalui metode yang monoton akan membuat anak 

cepat merasa bosan serta tidak menarik minat anak1. Oleh sebab itu, 

pemakaian media pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar dalam 

membangkitkan keinginan dan minat yang baru bagi anak didik.  Basyirudin 

Usman dalam Firza Muhammad A mengartikan media pembelajaran 

pendidikan agama islam adalah semua aktivitas yang ada hubungannya 

dengan materi pendidikan agama, baik yang berupa alat dapat diragakan 

maupun teknik atau metode yang secara efektif dapat digunakan oleh guru 

agama dalam rangka mencapai tujuan tertentu dan tidak bertentangan 

dengan agama islam2. 

Penanaman sikap yang baik serta akhlak yang baik merupakan salah 

satu cara yang tepat untuk dilakukan. Pengembangan nilai moral sebaiknya 

diterapkan pada anak sejak dini. Pengambangan nilai moral melalui doa 

harian, nyanyian dan cerita pada anak sebaiknya tidak menggunakan 

metode pembelajaran ceramah, penghafalan karena usia dini adalah usia 

dimana anak akan tertarik pada sesuatu hal yang memang bervariasi dan 

menarik minatnya.  

Penanaman nilai agama dan moral pada anak usia dini merupakan 

bagian dari membentuk akhlak dan karakter yang baik pada anak, sehingga 

anak didik memiliki nilai-nilai moral dan agama yang baik3. Oleh karena 

itu, ketika anak didik memasuki jenjang selanjutnya sudah memiliki 

pengetahuan, pengalaman yang baik yang sudah didapatkan ketika berada 

dijenjang pra sekolah. Penanaman nilai-nilai agama dan moral ini dapat 

 
1 Nurhayati, Aswar, dan Irfan Arifin, “Komik Sebagai Media Pembelajaran Matematika 

Bagi Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal Imajinasi : Jurnal Seni, 2018, 76–77. 
2 Firzal Muhalmmald Allalydrus, “Komik Islalmi (Kolalmi) Sebalgali Medial Pembelaljalraln 

Algalmal Balgi Alnalk Jallalnaln,” Jurnall All Hikmalh 06, no. 02 (2018): 53. 
3Novial Salfitri, Calhniyo Wijalyal Kuswalnto, dan Yosep Alspalt Allalmsyalh, “Metode 

Penalnalmaln Nilali-Nilali Algalmal Daln Morall Alnalk Usial Dini,” JECE : Journall of Ealrly Childhood 

Educaltion 01, no. 02 (2019): 2–3. 
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dilakukan dengan menanamkan karakter positif yang dapat melekat pada 

diri anak sehingga anak tersebut menjadi generasi yang beradab, beragama, 

bermoral dan berakhlak mulia4.   

 Pendidikan anak usia dini adalah salah satu tingkat pendidikan yang 

kegiatan pembelajaran tidak terlepas dari media. Saat ini, perkembangan 

media sudah sangat pesat dan telah menjadi keharusan bagi dunia 

pendidikan untuk menciptakan inovasi baru untuk media pembelajaran 

anak. Komik adalah salah satu media berbagai macam media yang dapat 

digunakan dalam pembelajaran. Komik adalah media yang yang 

menyajikan bacaan serta gambar yang disesuaikan dengan target usia dari 

pengadaan komik tersebut5. Penyajian bacaan disertai gambar ini bertujuan 

untuk menanamkan daya tarik anak, serta anak akan mudah mendefinisikan 

isi dari materi tersebut hanya dengan melihat gambar. 

 Komik hadir sebagai media pembelajaran yang dapat meningkatkan 

motivasi anak dalam menggambar dan menulis kata. Alur cerita dalam 

komik dituangkan dalam bentuk gambar yang akan membantu anak untuk 

melihat isi dan maksud dari cerita6. Komik memiliki ciri khasnya yaitu 

dengan ilustrasi menarik sehingga membantu pembacanya memahami isi 

cerita. Komik hadir untuk mendorong minat anak untuk menyukai media 

berupa buku. Apalagi saat ini perkembangan gadget yang melupakan anak 

akan bagaimana pentingnya media literasi buku. 

  Menurut Hurlock bantuan untuk memperbaiki kemampuan 

berbicara pada masa kanak-kanak dapat berasal dari empat sumber, yaitu 

orang tua (memacu anak untuk berbicara dengan lebih baik dari 

memperbaiki salah ucap dan tata bahasa), setelah anak belajar membaca 

maka anak akan terbiasa menambah kosa kata dan mengucapkan bentuk 

 
4 Nisal Calhalyal Kalrimal et all., “Pentingnyal Penalnalmaln Nilali Algalmal Daln Morall Terhaldalp 

Alnalk Usial Dini,” YINGYAlNG : Jurnall Studi Islalm, Gender, Daln Alnalk 17, no. 02 (2022): 275–76. 
5 Nurhalyalti, Alswalr, dan Alrifin Irfaln, “Komik Sebalgali Medial Pembelaljalraln Maltemaltikal 

Balgi Siswal Sekolalh Dalsalr,” IMAlJINAlSI 02, no. 02 (2018): 76–77. 
6 Mawarni Pusnamasari dan Suyadi, “Implementasi Pop-Up Comic Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Bahasa Anak Sebagai Media Literasi,” Bunayya : Jurnal Pendidikan Anak 07, no. 01 

(2021): 69–70. 
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kalimat yang benar, dan setelah anak mulai sekolah, kata-kata dan arti yang 

salah ucap biasanya cepat diperbaiki guru7. Tidak sedikit lembaga 

pendidikan usia dini sekarang ini yang memandang sebelah mata tentang 

pentingnya penerapan pembelajaran penanaman nilai agama dan moral pada  

anak sejak dini disuatu lembaga pendidikan anak usia dini atau usia Taman 

Kanak-kanak (TK). Lembaga yang tergolong dibawah naungan 

kementerian agama seperti Raudhatul Athfal (RA) dan Taman Kanak-kanak 

Islam Terpadu (TK IT) diharapkan mampu menerapkan pembelajaran yang 

berbasis pendidikan islam terhadap anak.  

  Bagi anak usia dini, nilai agama dan moral sangat penting diterapkan 

agar anak kelak memiliki akhlak yang mulia8. Kurikulum PAUD 137 dan 

146 menjelaskan bahwa pendidikan agama anak usia dini merupakan 

kompetensi inti (KI) dari hubungan spiritual ini9. Berdasarkan permasalahan 

di atas, maka perlu diberikan saran tentang proses pelaksanaan pendidikan 

prasekolah, khususnya yang berkaitan dengan prose pelaksanaan 

pendidikan yang berbasis mengembangkan nilai agama moral serta lireasi 

anak. Penanaman nilai agama moral dan literasi melalui media pendukung 

yang modern dan ramah dan sesuai dengan yang dibutuhkan anak adalah 

salah satu cara memberikan pendidikan yang layak ke anak. Literasi adalah 

upaya memberikan pemngajaran pada anak bahwa membaca, menulis, dan 

memaknai adalah seuatu hal yang sangat penting dalam duni pendidikan 

hari ini dan masa depan. 

  Maka dari itu peneliti menawarkan sebuah media pembelajaran 

untuk anak usia 5-6 tahun (TK B) sebagai media untuk menanamkan agama 

moral dan literasi anak usia dini. Media komik kumpulan doa harian ini 

 
7 Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini (Konsep Dan Teori) (Jakarta: Bumi Aksara, 

2018). 
8 Wahab, “Implementasi Pendidikan Agama Islam Pada Pendidikan Anak Usia Dini 

(PAUD),” Jurnal Pusaka 06, no. 01 (2018): 81. 
9 Depdiknas, “Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 

146 Tahun 2014 Tentang Kurikukum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini,” Kemendikbud Pendidikan 

Anak Usia Dini 2025, no. 1679 (2014): 1–67. 
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sebagai media pembelajaran yang inovatif yang anak bisa memaknai isi 

komik dengan melihat gambar ilustrasi yang telah disajikan.  

  Penggunaan media pendukung dalam kegiatan pembelajaran sangat 

berguna bagi pendidik saat mengajar serta dapat menarik perhatian anak 

pada saat belajar. Pengertian media disimpulkan adalah alat yang dapat 

menyampaikan pesan yang diterima oleh anak didik. Kegiatan belajar 

membutuhkan penyampaian materi oleh pendidik dengan menggunakan 

alat bantu belajar yang biasa disebut dengan media pembelajaran anak usia 

dini. Seiring berjalannya waktu media-media pembelajaran yang dapat di 

gunakan semakin banyak dan unik.  

  Di lembaga pendidikan yang peneliti teliti model pembelajaran 

pengembangan nilai agama moral dengan doa harian, cerita dan nyanyian 

masih menggunakan metode yang monoton. Anak mendengarkan lewat 

audio yang diputar melalui speaker yang ada di lembaga tersebut. Selain itu, 

pendidikan masih menggunakan metode ceramah sehingga anak dipaksa 

untuk bisa menghafal dari apa yang telah diajarkan tersebut. Komik hadir 

sebagai media pembelajaran yang menarik minat anak. Selain anak melihat 

gambar juga dapat mengenal warna yang digunakan dalam komik tersebut. 

B. Identifikasi Masalah 

  Berdasarkan latar belakang masalah maka dapat diidentifikasi 

masalah-masalah sebagai berikut: 

1. Penggunaan metode ceramah membuat anak merasa bosan dalam proses 

pembelajaran sehingga ada inisiatif untuk menciptakan komik. 

2. Kurangnya minat anak dalam membaca sehingga diperlukan media 

yang menarik untuk anak yang bervariasi antara gambar dan cerita.  

3. Metode pembelajaran yang menggunakan audio dapat melemahkan 

kreativitas anak. 
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C. Rumusan Masalah 

1. Bagimana metode penanaman pembelajaran literasi pada AUD berbasis 

agama dan moral sebelum media komik diterapkan di lembaga 

tersebut? 

2. Mengapa digunakan media komik untuk menanamkan literasi pada 

AUD dengan berbasis nilai agama dan moral di TK Al Mahasin Kota 

Bima? 

3. Apa implikasi atas implementasi media komik dalam menanamkan 

nilai literasi pada AUD berbasis nilai agama dan moral di TK Al 

Mahasin Kota Bima? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengidentifikasi media yang digunakan dalam menanamkan 

nilai moral dan literasi sebelum media komik diterapkan di lembaga 

tersebut. 

2. Untuk menganilisis proses penyusunan komik serta layak untuk 

digunakan dalam menanamkan nilai literasi AUD berbasis nilai agama 

dan moral. 

3. Untuk menemukan dan mengembangkan media komik dalam 

menanamkan nilai literasi AUD berbasis nilai agama dan moral. 

4. Untuk menemukan efektifitas media komik untuk anak usia dini dalam 

menanamkan literasi berbasis nilai agama dan moral. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

  Penelitian ini secara teoretis akan memberikan informasi ilmu 

pengetahuan baru tentang Pengembangan Media Komik untuk 

Menanamkan Literasi pada AUD Berbasis Nilai Agama dan Moral. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi UIN Sunan Kalijaga, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menambah koleksi bacaan sehingga dapat digunakan sebagai 

pedoman dalam menambah wawasan mengenai Pengembangan 
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Media Komik untuk Menanamkan Literasi pada AUD Berbasis 

Nilai Agama dan Moral. 

b. Mahasiswa, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan 

sebagai bahan acuan bagi penelitian selanjutnya. 

c. Bagi Pendidik 

Dapat memberikan kontribusi bagi guru dalam melakukan kegiatan 

belajar mengajar dengan Media Komik “Aku Anak Sholeh” untuk 

Menanamkan Literasi pada AUD Berbasis Nilai Agama dan Moral. 

d. Bagi Peserta Didik 

  Menggunakan Media Komik “Aku Anak Sholeh” bagi 

peserta didik mampu mengembangkan berbagai aspek 

perkembangan terutama literasi dan agama dan moral. 

F. Kajian Penelitan yang Relevan 

  Berdasarkan penelitian yang peneliti dapatkan, ada beberapa 

penelitian terdahulu yang berkaitan dengan analisis penanaman nilai agama 

moral dan literasi melalui media komik. Untuk menghindari pengulangan 

dalam penelitian maka penulis melakukan kajian pustaka sebagai berikut: 

Tabel 1. 1 Kajian Penelitian yang Relevan 

Judul Nama Persamaan Perbedaan Keterangan 

Pelngelmbangan 

Meldia Buku 

Celrita Kolmik 

untuk 

Melningkatkan 

Pelrkelmbangan 

Molral Anak 

Usia Dini di 

PAUD Bandar 

Lampung” 

(2018/2019) 

 

Faridatul 

Rolpipah10 

1. Melnggunakan 

meltoldel 

pelnellitian 

R&D 

2. Olbjelk 

pelnellitian 

Anak Usia Dini 

3. Meldia buku 

kolmik 

1. Pelnellitian ini 

matelri belrisi 

telntang 

kumpulan dola. 

2. Pelnellitian ini 

belrtujuan 

untuk 

melningkatkan 

pelrkelmbangan 

molral 

seldangkan dari 

pelnellitian ini 

untuk 

pelngelmbangan 

Skripsi 

 
  10Faridatul Ropipah, “Pengembangan Media Buku Cerita Komik Untuk Meningkatkan 

Perkembangan Moral Anak Usia Dini Di PAUD Bandar Lampung Tahun 2018/2019” (2018). 
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media komik 

dalam 

menanamkan 

nilai literasi 

AUD berbasis 

nilai agama 

dan moral 

Pelngelmbangan 

Meldia Kolmik 

untuk 

Melningkatkan 

Pelmahaman 

Kelsiapsiagaan 

Belncana Banjir 

pada Anak” 

 (2022) 

 

Yuliana 

Nasrullah, 

Zarina 

Akbar, 

Aselp 

Supelna11 

1. Melnggunakan 

meltoldel 

pelnellitian 

R&D 

2. Meldia buku 

kolmik 

1. Olbjelk dari 

pelnellitian ini 

anak usia 7-8 

tahun 

seldangkan 

pelnellitian ini 

anak usia 5-6 

tahun. 

2. Polkolk bahasan 

dari pelnellitian 

telrselbut 

pelngelmbangan 

meldia kolmik 

untuk 

melningkatkan 

pelmahaman 

kelsiapsiagaan 

belncana banjir 

pada anak 

seldangkan 

pelnellitian ini 

pelngelmbangan 

media komik 

dalam 

menanamkan 

nilai literasi 

AUD berbasis 

nilai agama 

dan moral 

Jurnal 

Pelngelmbangan 

Meldia Kolmik 

Digital untuk 

Meldia 

Pelmbellajaran 

Belrhitung 

Pelrmulaan 

Yuliani 

Rahmita, 

Yelni 

Sollfiah, 

Daviq 

Chairilsyah 

1. Melnggunakan 

meltoldel 

pelnellitian 

RnD. 

2. Olbjelk sasaran 

anak usia dini 

4-6 tahun 

1. Polkolk bahasan 

lelbih folkus 

kelpada anak 

untuk 

belrhitung 

pelrmulaan 

seldangkan 

Jurnal 

 
  11Yuliana Nasrullah, Zarina Akbar, dan Asep Supena, “Pengembangan Media Komik 

Untuk Meningkatkan Pemahaman Kesiapsiagaan Bencana Banjir Pada Anak,” Jurnal Obsesi : 

Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 06, no. 02 (2022). 
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Anak Usia 5-6 

Tahun di TK 

Islam Al-Azhar 

54 Pelkanbaru” 

(2021) 

 polkolk bahasan 

dari pelnellitian 

ini adalah 

telntang 

pelngelmbangan 

media komik 

dalam 

menanamkan 

nilai literasi 

AUD berbasis 

nilai agama 

dan moral. 

Prolduk dari 

pelnellitian 

telrselbut 

belrupa kolmik 

digital 

seldangkan 

pelnellitian ini 

belrupa buku 

kolmik. 

“Pelngelmbangan 

Kolmik Digital 

untuk Matelri 

Pelngamalan 

Nilai-nilai 

Pancasila dalam 

Pelrmainan 

Tradisiolnal 

Kellas V SD” 

(2022) 

Salsabila 

Qoliruni, 

Vicky Dwi 

Wicaksolnol 

Melnggunakan 

meltoldel 

pelnellitian RnD 

1. Polkolk bahasan 

yang 

melmfolkuskan 

pada 

pelngelnalan 

nilai-nilai 

pancasila 

2. Olbjelk 

pelnellitian anak 

kellas V SD 

Seldangkan 

dalam 

pelnellitian ini 

polkolk bahasan 

adalah 

pelngelmbangan 

media komik 

dalam 

menanamkan 

nilai literasi 

AUD berbasis 

nilai agama 

dan moral 

olbjelk 

Jurnal 
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pelnellitian anak 

usia 5-6 tahun. 

3. Pelnellitian itu 

prolduk belrupa 

kolmik digital 

seldangkan 

pelnellitian ini 

buku kolmik. 

 

G. Landasan Teori 

1. Pengembangan Nilai Agama  

Kolnselp pelndidikan islam adalah upaya transfo lrmasi nilai-nilai 

yang selsuai delngan ajaran islam de lngan melleltakkan al-Qur’an dan 

Sunnah Nabi Muhammad saw se lbagai acuan utama. Se lcara umum 

siste lm pelndidikan islam me lmpunyai karakte lr eltik dalam tujuan dan 

sasarannya. Pe lmikiran pelndidikan Al-Ghazali selcara umum be lrsifat 

relligius-eltis. Kelcelndelrungannya ini dipe lngaruhi ollelh pelnguasaannya di 

bidang sufismel. Melnurut Al-Ghazali pelndidikan yang belnar melrupakan 

sarana untuk melndelkatkan diri kelpada Allah. Al-Ghazali belrpandangan 

bahwa dunia pelndidikan harus melnelmpatkan ilmu pelngeltahuan pada 

polsisi yang sangat telrholrmat, pelngholrmatan atas ilmu melrupakan suatu 

kelniscayaan.  

Kitabnya Iman Ghazali yang berjudul “Ihya’ Ulumuddin” 

(Menghidupkan Ilmu-ilmu Agama), Imam Ghazali menjelaskan bahwa 

menuntut ilmu merupakan salah satu cara untuk memahami ajaran-

ajaran Islam dengan lebih baik dan mendalam. Selain itu, menuntut 

ilmu juga merupakan cara untuk memperbaiki diri dan menjadi lebih 

baik dari segi akhlak dan tingkah laku. Imam Ghazali juga menekankan 

pentingnya memperbanyak ilmu dan memperdalam pengetahuan, 

terutama ilmu-ilmu yang berkaitan dengan agama. Menurutnya, ilmu 

merupakan cahaya yang akan menerangi jalan hidup seseorang dan 

membantunya dalam mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat. 
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Selain itu, Imam Ghazali juga menekankan bahwa menuntut ilmu 

tidak hanya terbatas pada ilmu-ilmu agama, tetapi juga termasuk ilmu-

ilmu duniawi yang bermanfaat bagi kehidupan manusia. Namun, ia 

menekankan bahwa menuntut ilmu duniawi harus selalu diimbangi 

dengan menuntut ilmu agama, agar tidak menyimpang dari ajaran 

Islam. Dalam pandangan Imam Ghazali, menuntut ilmu adalah suatu 

kewajiban bagi setiap muslim, dan tidak boleh ada alasan untuk tidak 

melakukannya. Ia juga menekankan bahwa menuntut ilmu adalah suatu 

kegiatan yang harus dilakukan seumur hidup, tidak terbatas pada masa-

masa tertentu saja. 

 Kolnselkuelnsi atas pelngholrmatan telrhadap ilmu adalah 

pelngho lrmatan telrhadap guru. Ilmu pe lngeltahuan melnurut Imam Al-

Ghazali adalah se lbagai kawan di waktu se lndirian, sahabat di waktu 

sunyi, pelnunjuk jalan pada agama, pe lndolrolng keltabahan di saat 

kelkurangan dan ke lsukaran. Ko lnselp pelndidikan melnurut Al-Ghazali, 

dapat dike ltahui antara lain de lngan cara melngeltahui dan me lmahami 

pelmikiraannya yang be lrkelnaan delngan belrbagai aspelk yang belrkaitan 

delngan pelndidikan, yaitu telntang fakto lr-fakto lr pelndidikan se lpelrti aspelk 

tujuan pelndidikan, pelndidik, anak didik, alat-alat pelndidikan dan 

lingkungan yang me lmpelngaruhi anak didik12.   

Islam adalah agama yang me lngajarkan umatnya be lrbagai macam 

aspelk kelhidupan selbagai salah satu ajarannya adalah me lwajibkan para 

olrang tua untuk be lrtanggungjawab di dalam me lmbelrikan pelndidikan 

dan pelringatan kelpada anak-anak melrelka, telrutama pelndidikan agama 

islam. Hal te lrselbut dipelrintahkan se lbab pelntingnya pelndidikan agama 

dalam me lmbimbing manusia me lnuju harapan dan cita, yaitu 

melndapatkan kelbahagiaan di dunia dan di akhirat ke llak. Melnurut 

Alisuf Sabri bahwa lingkungan ke lluarga adalah lelmbaga yang me lmiliki 

pelranan pelnting di dalam melmbelrikan pelndidikan agama kelpada anak, 

 
  12Ary Antony Putra, “Konsep Pendidikan Agama Islam Perspektif Imam Al-Ghazali,” Al-

Thariqah : Jurnal Pendidikan Agama Islam 01, no. 01 (2016): 51. 
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di dalam lingkungan ke lluargalah anak pe lrtama kali me lndapat 

pelndidikan13. 

Pelntingnya pelndidikan pada usia dini te llah melnjadi pelrhatian 

dunia. Belrbagai hasil pelnellitian me lngungkapkan bahwa pelrkelmbangan 

yang dialami anak pada usia dini sangat me lmpelngaruhi pelrkelmbangan 

pada tahap sellanjutnya. Salah satu usaha me lmbelntuk kelpribadian anak 

delngan me lmbelrikan pelndidikan agama se ljak dini, pelndidikan agama 

belrpelran selbagai folndasi dalam kelhidupan manusia14.  

Pelndidikan pada hakikatnya me lrupakan suatu pro lsels 

pelmbelrdayaan manusia selcara luas, me llalui pelngelmbangan po ltelnsi 

jasmani maupun ro lhaniah, selcara individu maupun se lcara ko lmunitas, 

mellalui prolsels yang belrkelsinambungan dari mulai dalam kandungan 

hingga kel liang lahat. Misi ke lpelndidikan yang dibawah Al-Quran 

melncakup hakikat pelndidikan yang belrsifat univelrsal dalam arti bahwa 

kelgiatan pelndidikan melrupakan suatu pro lsels yang abadi se ljak 

kelbelradaan manusia di dalam dunia15. 

Matelri pelmbellajaran me lrupakan salah satu dari tiga ko lmpo lneln 

pelnting yang saling me lmbutuhkan dan dibutuhkan dalam pro lsels 

pelmbellajaran. Keltiga ko lmpo lneln telrselbut adalah pe lselrta didik, 

pelndidik dan matelri pelmbellajaran. Masing-masing kolmpo lneln 

telrselbut, ada standar yang dite ltapkan mellalui kelbijakan pe lmelrintah, 

yaitu standar ko lmpeltelnsi lulusan, standar pe lndidik dan standar isi 

matelri pelmbellajaran16.  

Pelndidikan islam pada anak usia dini me lrupakan salah satu 

prolsels pelngelmbangan po ltelnsi krelatifitas anak didik, yang be lrtujuan 

 
  13 Alisuf Sabri, Ilmu Pendidikan, 01 ed. (Jakarta: CV Pedoman Ilmu Jaya, 1999). 

  14 M. Ihsan Dacholfany and Uswatun Hasanah, Pendidikan Anak Usia Dini Menurut 

Konsep Islam, 01 ed. (Jakarta: AMZAH, 2018). 

  15 Indah Fajarwati, “Konsep Montessori Pendidikan Anak Usia Dini Dalm Perspektif 

Pendidikan Islam,” Core.Ac.Uk, 2014, 41. 

  16Basuki, “Identifikasi Materi Pembelajaran PAI Pada PAUD Berdasarkan 

Permendikbudristek Nomor 7 Tahun 2022,” Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 06, 

no. 06 (2022): 5593. 
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untuk melwujudkan manusia yang belriman dan belrtakwa kelpada Allah 

Swt, celrdas, telrampil, belrtanggungjawab, so lpan santun dan lainnya. 

Pelmbellajaran pelndidikan agama islam dapat dite lrapkan me llalui anak 

melngaji, melmbaca, dan melnulis iqro l, dola selhari-hari dan surat pelndelk 

selrta melnghafalkan gelrakan dan bacaan sho llat 17.  

Pelndidik adalah o lrang tua keldua bagi anak usia dini. Pe lran 

pelndidik tidak jauh belda delngan pelrang olrang tua yakni me lndidik, 

melmbimbing, dan me lngajarkan anak. Pelndidik anak usia dini 

selbaiknya mellanjutkan apa yang diajarkan o llelh olrang tua dirumah 

selmasih itu belrsifat polsitif agar anak tidak bingung dan mudah 

melngingatnya karelna dilakukan pe lmbiasaan di se lkollah 18. 

Implelmelntasi pelmbellajaran pelndidikan agama islam anak usia dini 

dapat diimple lmelntasikan dalam pelngelmbangan atau ke lgiatan 

kellolmpo lk atau kelgiatan praktik belrbasis kelislaman, diantara kelgiatan 

pelngelmbangan telrselbut selpelrti praktik sho llat dhuha belrjama’ah, 

hafalan do la mau makan, dola selsudah makan, selbellum bellajar dan dola 

lainnya. 

Dalam usia dini selbaiknya anak dibe lri kelselmpatan untuk 

melmpellajari hal-hal polsitif te lrlelbih yang sangat pelnting pelndidikan 

agama. Pelndidikan agama yang dite lrapkan kel anak khususnya 

pelrkelmbangan nilai agama dan mo lral misalnya me lmbiasakan diri 

belribadah yang dimulai dari se lsuatu yang mudah dan se ldelrhana, 

selsuai kelmampuan yang ada pada anak diantara de lngan me lmbaca 

do la.    

Telma pelndidikan yang bisa dibelrikan kelpada anak-anak 

melliputi banyak hal. Misalnya be llajar melmbaca al-Quran, bellajar 

melnghafal gelrakan salat wajib, melnghafal do la-dola dan se lbagainya. 

 
  17Rida Nurfarida et al., “Metode Pembelajaran PAI Pada Anak Usia Dini,” Cross-Border 

4, no. 2 (2021): 4–5. 

  18Alde S. Alnhalr dan I’in Alnggryalni, “Peraln Guru Dallalm Menalnalmkaln Nilali Algalmal Alnalk 

Usial Dini Melallui Do’a l Halrialn Daln Nyalnyialn Religius Malsal Palndemi Covid-19 DiTK Lalhilal,” 

Jurnall Pelalngi 04, no. 01 (2022): 77–78. 
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Olrang tua atau guru bisa me lmbelrikan pelngelrtian kelpada melrelka 

bahwa dalam me lnjalani kelhidupan selbagai hamba Allah SWT dan 

selbagai olrang muslim yang be lriman harus selnantiasa be lrusaha dan 

belrdola. Karelna do la melrupakan pelmbelri selmangat dalam hidup, 

selpelrti firman Allah dalam surat al-Mukmin ayat 60 belrikut: 

 

Artinya: Dan Tuhanmu belrfirman: “Belrdolalah kelpada-Ku, niscaya 

akan Kupelrkelnankan bagimu. Selsungguhnya olrang-olrang yang 

melnyolmbolngkan diri dari melnyelmbah-Ku akan masuk nelraka 

Jahannam dalam keladaan hina dina”. 19  

 Matelri pelmbellajaran agama islam yang disampaikan ke lpada 

anak biasanya be lrupa matelri yang ringan, misalnya be llajar dola-dola 

harian20. Saat ini kelbanyakan instasi pe lndidikan masih me lnggunakan 

meltoldel pelmbellajaran yang ko lnvelnsio lnal, dimana pro lsels 

pelmbellajaran ini anak te lrkadang me lrasa jelnuh, bo lsan dan kurang 

melnarik pelrhatian anak-anak telrhadap matelri pembellajaran yang 

disampaikan.  

Salah satu colntolh belntuk kolmpeltelnsi anak dalam pelmelnuhan 

kelbutuhan jasmani dan rolhani anak usia dini, khususnya anak muslim 

pada lelmbaga pelndidikan anak usia dini adalah pelmbiasaan lifelskill 

dan hafalan dola selhari-hari. Lingkup pelrkelmbangan nilai-nilai agama 

dan molral untuk kellolmpolk usia 4-6 tahun bahwa seltiap siswa yang 

melngikuti pelndidikan anak usia dini (PAUD) adalah 21: (1) melngelnal 

 
  19https://tafsirweb.com/37242-surat-al-mumin.html, “Https://Tafsirweb.Com/37242-

Surat-Al-Mumin.Html,” n.d., https://tafsirweb.com/37242-surat-al-mumin.html. 

  20Suparni, “Metode Pembelajaran Membaca Doa Berbasis Multimedia Untuk Anak Usia 

Dini,” Indonesian Journal on Soffware Engineering 01, no. 02 (2016): 56–64. 

  21 Vivianti dan Dwi Ratnawati, “Implementasi Arduino Nano Dan Reed Switch Untuk 

Permainan Edukasi Hafalan Doa Anak Usia Dini,” REFLEKSI EDUKATIKA : Jurnal Ilmiah 

Kependidikan 10, no. 01 (2019): 41. 
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Tuhan mellalui agama yang dianutnya; (2) melnirukan gelrakan 

belribadah; (3) melngucapkan dola selbellum dan/atau selsudah 

mellakukan selsuatu; (4) melngelnal pelrilaku baik/solpan dan buruk; (5) 

melmbiasakan diri belrpelrilaku baik; selrta (6) melngucapkan salam dan 

melmbalas salam. 

Dola adalah usaha manusia untuk melncapai Tuhan, untuk 

belrkolmunikasi delngan wujud yang tak kasat mata, pe lcipta selgala 

selsuatu, kelbijaksanaan telrtinggi, kelbelnaran telrtinggi dan ke lkuatan 

telrbelsar. Dola harian ini adalah kumpulan do la-dola yang mudah te ltapi 

pelnting di dalam pelkelrjaan dan amalan se lharian atau se ltiap hari 

selselolrang. Melmbaca dola melrupakan salah satu belntuk pelndidikan, 

belgitupun juga delngan melndidik anak untuk se llalu belrdola kelpada 

sang pelncipta22. Pelndidikan sangatlah pe lnting dite lrapkan kelpada 

anak. Sudah se lpatutnya selbagai umat islam untuk me lnanamkan dola 

pada pribadi masing-masing dan te lrutama melnanamkan kelbiasaan 

belrdola kelpada anak-anak. 

Dola melrupakan suatu pelrmolholnan dan pujian dalam be lntuk 

ucapan dari hamba yang re lndah keldudukannya pada Rabb yang 

Mahatinggi. Do la itu adalah inti ibadah dan yang palin be lrarti dari 

selsuatu itu (ibadah), karelma bacaan do laa dalam seltiap ibadah kita itu 

melnggandung dola23. Kelgiatan belrdola juga dianjurkan ke ltika selolrang 

muslim akan me lmulai atau me lngakhiri suatu kativitas agar se ltiap 

aktivitas yang dilakukan se llalu diliputi delngan pelrlindungan selrta 

melndapatkan belrkah dan kelridholaan dari Nya.  

Pelnelrapan dola melrupakan salah satu pelnelrapan dari ilmu agama 

yang me lmang selharusnya sudah bisa diajarkan seljak usia dini, ini 

melmbantu anak bellajar banyak untuk melngelnal agama melrelka 

selndiri, colntolhnya bellajar do la-dola seldelrhana selpelrti do la tidur, makan 

 
  22Almaratul Muntaz, Yayan Hariansyah, dan Aryanto, “Perancangan Buku Doa Untuk 

Anak-Anak,” BESAUNG : Jurnal Seni Desain Dan Budaya 01, no. 01 (2016): 16. 

  23 Irsyaldi Faltalh Yalsin All, “Ga lme Edukalsi Menghalfall Doal-Doal HalrialnSebalgali Medi al 

Belaljalr Untuk Alnalk Usial DiniBerbalsis Alndroid.” 
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dan lain lain, tapi relalitanya banyak anak-anak yang melmasuki 

jelnjang Selkollah Dasar tidak melmiliki pelmbelkalan sama selkali 

telntang ilmu agama khususnya dola-dola seldelrhana, selpelrti dola makan, 

do la selbellum tidur dan do la seldelrhana lain, hal ini juga karelna faktolr 

olrang tua yang kurang melmpelrhatikan tumbuh kelmbang selolrang 

anak24.  

Penanaman nilai keagamaan yang dilakukan sejak dini perlu di 

lakukan untuk membekali anak untuk di kehidupan lebih lanjut dapat 

menghadapi permasalahan kehidupan. Anak usia dini perlu 

ditanamkan nilai islam sebagai pembentukan karakter, serta mengasah 

moral dan spiritual anak agar lebih peka terhadap segala bentuk 

kebesaran Allah SWT yang telah ada disekelilingnya. Bentuk 

penanaman nilai agama pda anak adalah dengan anak mampu meniru, 

mengucapkan bacaan doa, lagu-lagu islami serta melakukan perilaku 

keagamaan secara berurutan dan mulai belajar membedakan perilaku 

baik dan buruk. 

Secara umum pendidikan agama islam bertujuan untuk 

meningkatkan keimanan, penghayatan, dan pengmalan tentang agama 

islam, sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan bertaqwa 

kepada Allah SWT serta berakhlakul mulia dalam kehidupan pribadi, 

masyarakat, berbangsa, dan bernegara. Hidayat menuliskan tujuan 

khusus penanaman pendidikan nilai agama islam pada anak usia dini 

adalah sebagai berikut25: 

a. Meletakkan dasar keimanan 

b. Meletakkan dasar-dasar kepribadian/budi pekerti yang terpuji 

c. Meletakkan kebiasaan beribadah sesuai dengan kemampuan anak 

 
  24 Fitri Yuliyana, “Peran Media Audiovisual Dalam Meningkatkan Kemampuan Hapalan 

Teks Doa-Doa Pendek Pada Anak-Anak: Studi Deskriptif Di Paud Al-Mutoharoh Tarumajaya 

Bekasi” (Uin Sunan Gunung Djati, 2013). 
25 Nafisah Mufidah dan Nurfadilah, “Menanamkan Nilai Agama Pada Anak Usia Dini Di 

Keluarga Arab,” Jurnal AUDHI 02, no. 02 (2020): 60–62. 
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Berdasarkan tujuan khusus penanaman nilai agama pada anak usia dini 

memberikan gambaran bahwa pendidikan nilai-nilai agama islam pada 

anak sejak dini adalah memberikan bekal bagi anak berupa ajaran agama 

islam sebagai pedoman untuk anak dalam kehidupannya. Dengan 

harapan potensi yang dimilikinya dapat berkembang dan terbina dengan 

sempurna sehingga kelak anak memiliki fondasi agama yang kokoh. 

Bermacam-macam metode yang dapat digunaka guru dalam 

menanamkan nilai agama islam pada naka usia dini. Dalam hal ini guru 

dituntut untuk cermat memilij dan menetapkan metode apa yang tepat 

digunakan untuk menyampaikan materi tentang pendidikan isla pada 

anak usia dini. Metode pendidikan nilai-nilai agama islam merupakan 

cara yang digunakan oleh orang tua agar agama islam dimengerti dan 

melekat dalam diri anak.  

Menurut Ulwan26, ada beberapa metode yang dapta digunakan 

dalam proses mendidik anak diantaranya yaitu: 

a. Metode keteladanan 

Keteladanan dalam pendidikan adalah cara yang paling 

efektif dan berhasil dalam mempersiapkan anak dari segi akhlak, 

membentuk mental, dan sosialnya. Dalam hal ini pendidik 

adalah panutan dan idola bagi peserta didik dengan demikian 

anak menjadikan pendidik sebagai panutan dan contoh bagi 

mereka. Anak akan meniru akhlak pendidik, perkataannya, 

perbuatannya dan akan senantiasa ditanamkan dalam diri. 

b. Metode pembiasaan  

  Telah kita ketahui bahwa dalam syariat islam bahwa anak 

lahir dalam keadaan bertauhid yang murni, agam yang lurus dan 

iman kepada Allah. Dari sini, yang membentuk kebiasaan anak 

dengan pendidikan tauhid dan pendisiplinan pada diri anak 

adalah orang tua, pendidik, dan masyarakat. 

 
26 A.N Ulwan, Pendidikan Anak Dalam Islam (Solo: Insan Kamil, 2012). 
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  Pembiasaan pada anak dilakukan dengan memberikan 

penjelasan seperlunya, perbuatan dan ucapan dengan 

memperhatikan taraf kematangan anak.  Di dalam mendidik 

anak pembiasaan sangat perlu dilakukan. Apalagi dalam 

menanamkan nilai-nilai agama islam, sebaiknya dalam 

penanaman nilai agam islam pada anak diberikan latihan yang 

rutin sehingga anak akan terbiasa untuk melakukannya di 

kemudian hari. Dalam penanaman nilai-nilai agama islam 

melalui pembiasan sebaiknya anak diberikan pembelajaran 

secara langsung. 

c. Metode nasihat 

  Metode nasihat adalah metode yang efektif dalam 

membentuk keimana anak, akhlak, mental dan sosial anak. Hal 

tersebut dikarenakan metode nasihat memiliki pengaruh yang 

besar untuk membuat anak mengerti tentang hakikat sesuatu dan 

memberinya kesadara tentang prinsip islam. Metode nasihat 

akan berjalan baik ketika yang memberikan nasihat melakukan 

hal yang sama dengan apa yang dinasihatkan pada anak.  

d. Metode perhatian dan pengawasan 

Mengikuti perkembangan anak dan mengawasinya dalam 

pembentukan akidah, akhlak, mental dan sosialnya. Begitu juga 

dengan terus mengecek keadaanya dalam pendidikan fisik dan 

intelektualnya. Perhatian orang tua, pendidik dan orang dewasa 

lainnya pada pendidikan anak usia dini merupakan hal yang 

paling utama. Hal tersebut untuk menghindari anak melakukan 

hal yang melenceng dari sesuatu atura pendidikan islam yang 

diajarkan kepada anak. 

e. Metode hukuman 

  Metode hukuman merupakan cara yang dapat digunakan 

oleh orang tua dalam mendidik anak apabila penggunaan metode 

lain tidak mampu membuat anak berubah menjadi lebih baik. 
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Dalam menghukum anak tidak selamanya bersifat pukulan tetapi 

juga menggunakan sesuatu yang bersifat mendidik. Ada 

beberapa metode hukuman yang dapat diterapkan oleh orang tua 

yaitu: 

1) Lemah lembut dan kasih sayang 

2) Menjaga tabi’at yang salah dalam menggunakan 

hukuman 

3) Dalam upaya mebenahan, hendaknya dilakukan secara 

bertahap dari yang paling ringan hingga yang paling 

berat. 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

“Perintahkanlah kepada anak-anakmu untuk (melaksanakan) shalat 

(lima waktu) sewaktu mereka berumur tujuh tahun, pukullah mereka 

karena (meninggalkan) shalat (lima waktu) jika mereka (telah) 

berumur sepuluh tahun, serta pisahkanlah tempat tidur mereka.“ 

Hadits ini menunjukkan bolehnya memukul anak untuk mendidik 

mereka jika mereka melakukan perbuatan yang melanggar syariat, 

jika anak tersebut telah mencapai usia yang memungkinkannya bisa 

menerima pukulan dan mengambil pelajaran darinya dan ini 

biasanya di usia sepuluh tahun. Namun syaratnya, pukulan tersebut  

tidak terlalu keras dan tidak pada wajah27. 

2. Penanaman Nilai Moral 

  Moral adalah tata cara, kebiasaan dan adat, perilaku moral adalah 

perilaku yang sesuai dengan kode moral kelompok sosial. Moral 

merupakan ajaran mengenai baik atau buruk yang akan diterima melalui 

perbuatan, sikap, kewajiban, akhlak serta budi pekerti seseorang. Moral 

menurut Sjarkawi ialah norma yang menjadi pedoman bagi seorang 

individu atau kelompok dalam mengatur tingkah laku.  

 
27 Mufidah dan Nurfadilah, “Menanamkan Nilai Agama Pada Anak Usia Dini Di Keluarga 

Arab.” 
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  Pendapat lain mengatakan bahwa moral didefinisikan sebagai suatu 

kapasitas yang dimiliki seorang individu agar mampu membedakan 

antara yang benar dan yang salah untuk dapat bertindak berdasarkan 

konsep keyakinan yang benar. Desmita mengatakan bahwa 

perkembangan moral ialah suatu perkembagan yang berkaitan dengan 

aturan dan konvensi tentang tata cara melakukan sesuatu sesuai dengan 

aturan yang seharusnya dalam bersosial.  

  Jean Piaget berpendapat bahwa if we wish to grain any 

understanding of child morality, it is obviously with the analysis of such 

facts as these that we must begin. All morality consists in a system of 

rules,and the essence of allah morality is to is to be sought for in the 

respect which the individual acquires for these rules. The reflective 

analysis of Kant, the sociology of Durkheim, or the individualistic 

psychology of Bovet all meet on this point. The doctrines begin to 

diverge only from the moment that it has to be explained how the mind 

comes to respect these rules. For our part, it will be in the domain of 

child psychology that we shall undertake the analysis of this “ how Now, 

most of the moral rules which the child learns to respect he receives 

from adults, which means that he receives them after they have been 

fully elaborated, and often elaborated, not in relation to him and as they 

are needed, but once and for all and through an uninterrupted 

succession of earlier adult generations28. 

  Menurut Jean Piaget bahwa semua sistem moralitas dimulai dari 

sistem aturan, esensi dari semua moralitas adalah rasa hormat yang 

didapat individu dari aturan yang berlaku. Moralitas menurut Piaget 

adalah pikiran menghormati aturan-aturan yang berlaku. Moral anak 

akan anak dapatkan pada orang dewasa. Moral pada anak dapat 

ditanamkan melalui game atau permainan. Peraturan yang berlaku pada 

game atau permainan yang akan dimainkan anak merupakann cara orang 

 
28 Jean Piaget, The Moral Judgment of the Child (Amerika Serikat: The Free Press Glen 

CO E , Illinois, 1932). 
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dewasa untuk menanamkan nilai moral. Anak akan mengikuti aturan 

tersebut, sebagi bentuk menghormati teman yang lainnya. 

  Menurut Piaget dan Kohlberg perkembangan moral berkorelasi 

dengan perkembangan kecerdasan individu, sehingga seharusnya bila 

perkembangan kecerdasan telah mencapai kematangan, maka 

perkembangan moral juga harus mencapai tingkat kematangan. Teori 

Piaget tentang perkembangan moral dapat berlangsung dalam dua tahap, 

yaitu: 

1. Tahap realisme moral, moralitas oleh pematasan (<12 Tahun): 

a) Usia 0-5 tahun, pada tahap ini perilaku anak ditentukan oleh 

ketaatan otomatis terhadap peraturan tanpa penalaran/ 

penilaian. Anak menilai tindakan berdasarkan 

konsekuensinya. 

b) Usia 7/8-12 tahun, pada tahap ini anak menilai perilaku atas 

dasar tujuan. Konsep tentang benar/salah mulai dimodifikasi 

(lebih luwes/fleksibel). Konsep tentang keadilan mulai 

berubah. 

2. Tahap operasional formal (>12 tahun) 

a) Anak mampu mempertimbangkan segala cara untuk 

memecahkan masalah. 

b) Anak bernalar atas dasar hipotesis dan dalil (melihat masalah 

dari berbagai sudut pandang). 

  Teori Kohlberg mengemukakan bahwa perkembangan moral berdasarkan 

pada teori Piaget, yaitu dengan pendekatan organismik (melalui tahap-tahap 

perkembangan yang memiliki urutan pasti dan berlaku secara universal).  

  Peraturan perilaku yang telah menjadi kebiasaan anggota kelompok atau 

anggota suatu budaya adalah sutau keharusan dilakukan atau dihormati. Peraturan 

perilaku yang menentukan pola perilaku yang diharapkan dari seluruh anggota 

kelompok. Pelrkelmbangan mo lral melrupakan suatu pro lsels yang te lrus melnelrus 

belrkellanjutan selpanjang hidup. Melningkatnya kapasitas mo lral anak dan didukung 

delngan kolndisi yang baik, anak be lrpoltelnsi melnguasai mo lralitas yang le lbih tinggi. 
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Seltiap kali anak be lrhasil melnguasai satu kelbajikan, kelcelrdasan mo lralnya 

belrtambah dan ia pun me lnaiki tangga kelcelrdasan mo lral yang lelbih tinggi. Se lbagai 

mana firman Allah dalam Al-Qur’an: 

خِرَ  َ وَالْيَوْمَ الْْٰ وا اللّٰه ِ ا سْوَة  حَسَنَة  لِ مَنْ كَانَ يرَْج   لَقَدْ كَانَ لكَ مْ فيِْ رَس وْلِ اللّٰه

َ كَثِيْرًا     وَذكََرَ اللّٰه

Yang artinya: “Sungguh, tellah ada pada (diri) Rasulullah itu suri telladan yang baik 

bagimu (yaitu) bagi o lrang yang melngharap (rahmat) Allah dan (ke ldatangan) hari 

Kiamat dan yang banyak me lngingat Allah”29. 

a. Tahap Perkembangan Moral 

  Belrkaitan delngan pelrkelmbangan mo lral Santrolck melmbaginya melnjadi tiga 

tahap: 

1. Tahap prako lnvelnsio lnal untuk usia 2-8 tahun. Pada tahap ini anak tidak 

melmpelrlihatkan intelrnalisasi nilai-nilai agama dan mo lral. 

2. Tahap ko lnvelnsio lnal usia 9-13 tahun, anak melnaati standar-standar te lrtelntu. 

3. Tahap pascako lnvelnsio lnal usia diatas 23 tahun, anak me lngelnal tindakan 

molral, me lnjajaki pilihan dan me lmutusakn suatu ko ldel belrdasarkan mo lral 

pribadi. 

b. Kompetensi Perkembangan Moral Anak Usia 4-6 Tahun 

  Belrikut adalah pelnjellasan melngelnai kelmampuan dalam 

pelrkelmbangan mo lral anak usia 4-6 tahun; 

1. Mulai me lngelmbangkan kelsadaran akan ke ladaan melntal dan elmolsi 

olrang lain. 

2. Melmiliki kelmampuan yang minimal untuk me lmahami pandangan o lrang 

lain delngan melnunjukkan pelrilaku elmpati atas kelsulitan o lrang lain. 

3. Telrlalu me lmpelrhatikan kelbutuhan dirinya selndiri dibandingkan 

kelbutuhan olrang lain. 

4. Melmiliki pe lngeltahuan dan minim atau bahkan tidak me lmiliki sama 

selkali atas kelbelradaan institusi solsial. 

 
29 Q.S All Alhzalb: 21 
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5. Melngelmbangkan kelsadaran bahwa ada pe lrilaku yang salah, te ltapi 

melmiliki kelcelndelrungan untuk melndelfiniskan tingkah laku”belnar” atau 

“salah” belrdasarkan kolnselkuelnsi telrhadap dirinya30. 

c. Cara Mengembangkan Nilai Moral dan Agama Pada Anak Usia Dini 

  Melnurut Mansur cara me lngelmbangkan nilai-nilai mo lral dan agama 

pada anak usia dini dapat dilakukan de lngan dua cara yakni cara langsung 

dan tidak langsung31. 

 

1. Delngan cara langsung 

  Pelnyampaian matelri telntang ajaran nilai agama mo lral diajarkan 

selcara lansgung, dapat de lngan melnggunakan ayat Al-Qur’an dan 

Hadist. 

2. Delngan cara tidak langsung 

  Pelnyampaian matelri diajarkan selcara tidak langsung. Se lpelrti kisah-

kisah anak melndelngarkan celrita atau kisah-kisah. 

  Penanaman nilai agama dan moral terhadap anak dapat 

dimulai sejak anak usia dini. Masa usia dini cenderung lebih efektif 

dimana anak mulai bermain dan mengembangkan aspek sosialnya 

dalam berinteraksi dengan lingkungan luar dengan pemahaman anak 

sudah mulai bisa meneriman nasehat dari orang dewasa. Penanaman 

nilai agama pada anak merupakan suatu keharusan yang wajib orang 

dewasa berikan kepada anak baik di pendidikan formal, informal, 

maupun non formal. 

3. Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

  Meldia pelmbellajaran adalah salah satu bagian yang sangat 

pelnting dalam melnunjang prolsels pelmbellajaran apalagi anak usia 

dini. Belbelrapa pelndapat melnjellaskan bahwa meldia adalag alat yang 

 
   30 Ropipah, “Pengembangan Media Buku Cerita Komik Untuk Meningkatkan 

Perkembangan Moral Anak Usia Dini Di PAUD Bandar Lampung Tahun 2018/2019.” 
31 Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Islam (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2009). 
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digunakan untuk melnyampaikan atau me lngantarkan pe lsan-pelsan 

pelngajaran32. Meldia pelmbellajaran dapat disimpulkan bahwa me ldia 

melrupakan alat bantu bagi te lnaga pelndidik dalam me lnyampaikan 

pelsan pelmbellajaran selhingga anak didik de lngan mudah me lnelrima 

atau melmaknai pelmbellajaran te lrselbut. Ollelh karelna itu, me ldia 

pelmbellajaran dalam kelgiatan bellajar sangat dipe lrlukan apalagi 

dalam lingkup pelmbellajaran anak usia dini yang melmelrlukan meldia 

kolngkrelt atau bisa dilihat langsung atau dirasa se lcara langsung o llelh 

anak. 

  Prolsels bellajar melngajar pada hakelkatnya adalah prolsels 

kolmunikasi. Dalam prolsels kolmunikasi telrselbut telrdapat tiga 

kolmpolneln pelnting yang melmainkan pelrannya yaitu: pelsan yang 

disampaikan dalam hal ini adalah kurikulum, kolmunikatolr dalam 

hal ini adalah guru, dan ko lmunikan dalam hal ini adalah anak didik. 

Agar prolsels kolmunikasi belrjalan delngan lancar atau belrlangsung 

selcara elfelktif dan elfisieln dipelrlukan alat bantu yang diselbut meldia 

pelmbellajaran.  

  Bolvelel (1997) melnelrangkan bahwa meldia pelmbellajaran 

adalah selbuah alat yang belrfungsi dan digunakan untuk pelsan 

pelmbellajaran. Pelmbellajaran adalah prolsels kolmunikasi antara 

pelngajar dan bahan ajar33. 

b. Manfaat Media Pembelajaran 

  Meldia pelmbellajaran melmiliki banyak manfaat dalam pro lsels 

pelmbellajaran anak usia dini. Se lcara umum, manfaat me ldia dalam 

prolsels pelmbellajaran selbagai alat untuk me lmpelrlancar inte lraksi 

pelndidik delngan anak didik se lhingga pelmbellajaran akan le lbih 

elfelktif dan elfisieln. Namun, se lcra khusus ada belbelrapa manfaat 

 
  32Sri Widayati dan Kartika Rinakit Adhe, Media Pembelajaran PAUD (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2020). 

  33 Allalydrus, “Komik Isla lmi (Kolalmi) Sebalgali Medial Pembelaljalraln Algalmal Balgi Alnalk 

Jallalnaln.” 



25 
 

 
 

meldia yang lelbih rinci dike lmukakan ollelh Kelmp dan Dayto ln34, 

melngidelntifikasi belbelrapa manfaat me ldia dalam pe lmbellajaran 

yaitu:  

1. Pelnyampaian matelri pellajaran dapat diselragamkan 

2. Prolsels pelmbellajaran melnjadi lelbih jellas dan melnarik 

3. Prolsels pelmbellajaran melnjadi lelbih intelraktif 

4. Elfisielnsi dalam waktu dan telnaga 

5. Melningkatkan kualitas hasi be llajar anak 

6. Meldia melmungkinkan pro lsels bellajar dapat dilakukan dimana 

saja dan kapan saja. 

7. Meldia dapat melnumbuhkan sikap po lsitif anak te lrhadap matelri 

dan prolsels bellajar. 

8. Melrubah pelran guru kel arah yang lelbih po lsitif dan pro lduktif. 

c. Jenis Media Pembelajaran 

  Selells dan Glasgo lw mellakukan klasifikasi me ldia 

pelmbellajaran belrdasarkan pelrkelmbangan telknollolgi. Meldia telrselbut 

dibagi dalam dua katelgo lri yakni meldia tradisio lnal dan me ldia 

telknollolgi mutakhir. Meldia dapat dibagi melnjadi 8 jelnis, yaitu me ldia 

audio l, meldia celtak, meldia visual diam, me ldia visual gelrak, meldia 

audio l selmigelrak, meldia selmigelrak, meldia audio l visual diam, dan 

meldia audio l visual gelrak. Meldia telrselbut dapat digunakan o llelh anak 

usia dini selbagai belrikut: 

1. Meldia celtak 

Meldia celtak adalah meldia delngan bahan yang belrasal dari kelrtas 

yang digunakan untuk melmbelrikan infolrmasi atau pelmbellajaran 

kelpada anak didik. Colnto lh meldia celtak adalah fo ltol, polstelr, 

buku, majalah, dan lelmbar kelrja anak (LKA).  

2. Meldia visual 

 
  34Israln Ralsyid Kalro-Kalro S dan Rohalni, “Ma lnfalalt Medial Dallalm Pembelaljalraln,” Alxiom : 

Jurnall Pendidikaln Daln Maltermaltikal 07, no. 01 (2018): 94. 
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Meldia visual adalah alat pe lraga atau meldia pelmbellajaran yang 

dinikmati mellalui pancaindra mata. Meldia ini adalah se lbuat alat 

pelnyampaian matelri pelmbalajaran yang dapat dilihat de lngan 

mata saja. Colnto lh meldia ini adalah bagan, grafik dan diagram. 

3. Meldia relalita 

Meldia relalita adalah me ldia yang digunakan belrbelntuk nyata atau 

belnda asli yang ada dise lkitar anak delngan tujuan me lnarik 

pelrhatian, minat, pikiran dan pe lrasaan anak didik. Pe lnggunaan 

meldia relalita melmudahkan anak untuk me lmahami mate lri 

pelmbellajaran lelbih celpat karelna anak mellihat dan me lrasakan 

langsung meldia telrselbut. Co lnto lh meldia relalita adalah mo ldell 

padat, moldell pelnampang, mo ldell kelrja, dio lrama, dan bo lnelka. 

4. Meldia audio l 

Meldia audio l adalah meldia yang pelnyampaian matelri mellalui 

suara, baik itu velrbal (kel dalam kata-kata atau bahasa lisan) 

maupun noln velrbal.  Belrikut colnto lh meldia audio l untuk anak usia 

dini adalah radio l. 

5. Meldia audio l visual 

Meldia audio l visual adalah pelnyampaian pelmbellajarn mellalui 

dua cara yakni anak bisa me lnikmati mellalui visual de lngan 

mellihat dan anak dapat bellajar mellalui audio l yang belrupa suara. 

Colnto lh meldia ini adalah, HP, TV, LCD dan lain-lain35. 

d. Kriteria Memilih Media Pembelajaran 

  Melnurut Nana dan Ahmad Rivai, dalam me lmilih meldia 

pelmbellajaran untuk anak se lbaiknya selbagai telnaga pe lndidik harus 

melmpelrhatikan belbelrapa kritelria selbagai belrikut: 

1. Keltelpatannya delngan tujuan pe lmbellajara; artinya me ldia 

pelmbellajaran yang digunakan selsuai delngan tujuan pelmbellajarn 

 
  35 Widalyalti dan Aldhe, Medial Pembelaljalraln PAlUD. 
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yang diajarkan kel anak. Selhingga hasil yang dicapai dalam 

pelmbellajaran telrselbut selsuai delngan harapan. 

2. Telpat, melndukung mate lri yang belrsifat fakta, ko lnselp, prinsip, 

dan gelnelralisasi; tidak se lmua matelri dapat disajikan selcara jellas, 

untuk itu dipelrlukan pelnggunaan meldia pelmbellajaran yang 

melndukung matelri telrselbut. Anak usia dini adalah anak yang 

melhamai pelmbellajaran me llalui gambar atau be lnda asli bukan 

delngan tulisan. 

3. Praktis, luwels, dan belrtahan; meldia pelmbellajaran untuk anak 

didik tidak harus mahal dan be lrbasis telknollolgi. Pelmanfaatan 

meldia yang ada dilingkungan se lkitar pelmbellajaran juga dapat 

digunakan, yang pelnting ramah anak. Pe lmanfaatan te lrselbut 

melmbelrikan kelsan yang baik bagi anak, se llain mudah di dapat 

juga murah melriah. 

4. Mampu dan telrampil melnggunakan; meldia yang dipilih guru 

harus mampu melnggunakan melnggunakan meldia telrselbut. Nilai 

dan manfaat meldia pelmbellajaran akan dite lntukan ollelh 

bagaimana keltelrampilan pelndidik atau guru dalam 

melnggunakan meldia pelmbellajaran telrselbut. Karelna tujuan 

pelnggunaan meldia adalah anak dapat me lnggunakan me ldia 

telrselbut delngan belnar. 

5. Pelngellolmpo lkan sasaran; dalam hal ini seltiap me ldia yang 

dipilihkan harus me lmiliki tujuan yang jellas untuk tumbuh 

kelmbang anak. Dalam pe lngellolmpo lkan meldia telrselbut 

dipelrtimbangkan kelmampuab bellajar tiap anak. 

6. Mutu telknis; pelmilihan me ldia yang digunakan o llelh anak usia 

dini harus melmelnuhi telknis telrtelntu. Tiap prolduk yang dipilih 

harus melmiliki standar yang me lnunjukkan bahwa pro lduk 

telrselbut layak untuk digunakan. De lngan pelmilihan me ldia yang 

telpat dan layak maka akan me lnghasilkan meldia pelmbellajaran 
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yang belrkualitas dan se lsuai dan telpat digunakan dalam tiap 

matelri pelmbellajaran.  

4. Media Komik  

a. Pengertian Media Komik 

  Kolmik adalah salah satu meldia yang dapat digunakan untuk 

melngelksprelsikan pikiran, imajinasi dan krelativitas dalam belntuk 

gambar juga bahasa tulis. Kolmik adalah bacaan yang sangat polpulelr, 

selkarang ini kolmik melrupakan salah satu bacaan yang palin 

digelmari di kalangan anak-anak, namun bukan hanya anak-anak 

yang melnjadi pelnggelmar kolmik, olrang delwasa juga melnggelmari 

bacaan telrselbut, karelna celrita yang asik untuk dibaca ollelh melrelka 

yang belrsifat melnghibur.  

  Thel noltioln olf meldia in thel telaching and lelarning prolcelss 

telnds tol bel intelrprelteld as graphic, pholtolgraphic, olr ellelctrolnic tololls 

tol capturel, prolcelss, and relarrangel visual olr velrbal infolrmatioln. Thel 

usel olf colmic meldia helrel is intelndeld tol makel it elasielr folr studelnts tol 

undelrstand lelarning, in linel with relselarch oln digital colmic that can 

changel relal imagels with animateld imagels (colmic), sol that childreln 

can selel thelir lelarning elxpelrielncels and all olf this makels it elasy folr 

childreln tol undelrstand thel matelrial beling studield36. Meldia dalam 

prolsels bellajar melngajar celndelrung diartikan selbagai alat grafis, 

foltolgrafi, atau elleltrolnik untuk melnangkap, melngollah, dan 

melnyusun kelmbali infolrmasi visual aatau velrbal. Pelnggunaan meldia 

kolmik disini dimaksudkan untuk melmudahkan anak didik dalam 

melmahami pelmbellajaran, seljalan delngan pelnellitian kolmik digital 

yang dapat melngubah gambar nyata delngan gambar animasi 

(kolmik), selhingga anak dapat antusias dalam bellajar dan 

melmudahkan anak untuk melmahami matelri yang diajarkan.  

 
  36Alnggraleni Dwi Halrtalti et all., “Webtoon Comic Media l to Improve Realding 

Comprehensions for Students with Healring Impalirment in Speciall Primalry Schools,” Jurnall UPI : 

Indonesialn Journall of Community alnd Speciall Needs Educaltion 02, no. 01 (2022): 62. 
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  Kolmik melrupakan salah satu colntolh meldia celrita 

belrgambar. Gambar kolmik melrupakan belntuk visaulisasi dari celrita. 

Melnurut Teldjasaputra (dalam Helngkang dan Solelrhartol 2018) yang 

dimaksud delnga kolmik adalah celrita belrgambar dimana unsur 

gambar lelbih pelnting dari pada celritanya. Unsur gambar pada kolmik 

sangat pelnting untuk melmahami jalan celrita atau pelmbellajaran yang 

di muat37. Kolmik islami melrupakan salah satu meldia yang elfelktif 

untuk meldia pelmbellajaran agama baik anak.  

  Mellalui meldia kolmik, anak dapat melngidelntifikasi pelsan-

pelsan molral yang belrkaitan delngan belntuk-belntuk seldelrhana agam 

islam selbagai idelollolgi dasar manusia, selrta melmbelrikan gambaran 

telntang apa yang pantas ditiru atau tidak pantas ditiru pelnelrapnnya 

dalam kelhidupan selhari-hari. Pelsan-pelsan molral yang ada dalam 

kolmik islami dapat diaplikasikan anak dalam kelhidupan selhari-hari 

dan selbagai belkal keltika anak sudah delwasa, melrelka dapat melnjadi 

insan yang melmiliki rasa tanggungjawab, jujur, pandai belrsyukur, 

delngan islam selbagai peldo lman hidup melrelka.  

b. Karakteristik Komik 

  Kolmik dapat diidelntifikasi selbagai suatu belntuk kartun yang 

melngungkapkan karaktelr dan me lmelrankan suatu ce lrita dalam 

urutan yang elrat hubungan delngan gambar dan dirancang untuk 

melmbelrikan hiburan kelpada para pelmbaca. Adapun karakte lristik 

kolmik antara lain38: 

1. Kolmik telrdiri atas belrbagai situasi celrita belrsambung 

2. Kolmik belrsifat humolr 

3. Pelrwatakan lain dari ko lmik harus dikelnal agar kelkuatan me ldium 

ini bisa dihayati 

 
  37Hengkalng dan Soehalrto, “Pengembalngaln Medial Komik Berbalsis Pendidikaln Kalralkter 

Paldal Pembelaljalraln Temaltik-Integraltif Kelals IV SD,” Jurnall Primal Edukalsial 03, no. 01 (2015): 40. 
38 Riskal dan Syalichudin, “Pengembalngaln Medial Komik Pembelaljalraln Maltemaltikal Untuk 

Meningkaltkaln Pemalhalmaln Bentuk Soall Cerital BAlB Pecalhaln Paldal Siswal Kelals V SDN 

Ngembung,” Jurnall Teknologi Pendidikaln 10, no. 01 (2018): 78–79. 
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4. Kolmik melmusatkan pelrhatian di selkitar rakyat 

5. Celrita pada ko lmik me lngelnai diri pribadi selhingga pelmbaca 

dapat selgelra melngidelntifikasi dirinya mellalui pelrasaan selrta 

tindakan dari pelrwatakan rolkolh utama. 

6. Celritanya ringkas dan melnarik pelrhatian 

7. Dilelngkapi delngan aksi bahkan dalam lelmbaran surat kabar dan 

buku-buku 

8. Kolmik dibuat lelbih hidup selrta dio llah delngan pelmakaian warna-

warna utama selcara belbas. 

c. Jenis-Jenis Komik 

Selpelrti belrbagai gelnrel sastra anak yang lain, ko lmik juga dapat 

dibeldakan kel dalam belbelrapa katelgolri yang dapat dilihat dari 

belrbagai macam kate lgolri sudut pandang. Dilihat dari se lgi belntuk 

pelnampilan atau kelmasan, ko lmik dapat dibeldakan keldalam kolmik 

strip (colmic strip), kolmik buku (colmic bololks), dan no lvell grafik 

(graphic nolvells)39. 

1. Kolmik strip (poltolngan) adalah pelnggalan-pelnggalanm gambar 

yang dibaungkan melnjadi satu bagian/ selbuah alur celrita pelndelk 

(celrpeln). Kolmik ini biasanya te lrdiri dari 3-6 panell bahkan lelbih. 

2. Kolmik bololk atau buku ko lmik adalah celrita yang belrisikan 

gambar-gambar, tulisan dan ce lrita yang dikelmas dalam se lbuah 

buku. Kolmik ini biasa dise lbut selbagai kolmik celrita pelndelk, yang 

biasanya di dalam kolmik ini belrisi 32 halaman, ada juga yang 48 

halam dan 64 halam yang belrisi celrita lucu, seldih, supelrhelrol dan 

lain-lain. 

3. Kolmik grafik adalah se ljelnsi buku yang melmiliki kandungan 

kolmik.  

d. Unsur-Unsur Komik 

 
  39Idal Yeni Ralhmalwalti, “Komik Seba lgali Inovalsi Dallalm Pengenallaln Keteralmpilaln Menulis 

Paldal Pendidikaln Alnalk Usial Dini (PAlUD),” Jurnall AlUDI II, 2018, 

http://ejurnall.unisri.alc.id/index.php/jpalud. 
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Selcara selpintas ko lmik dipandang hanya se lbagai meldia visual yang 

telrdiri dari kumpulan gambar dan tulisan yang te lrjalin melnjadi 

selbuah celrita. Unsur kolmik melnurut Masdio lnol antara lain: 

1. Halaman pelmbuka 

Halaman pelmbuka telrdiri dari juduk se lrial, judul ce lrita, creldits 

(pelngarang, pelnggambar pelnsil, pelninta, pelngisi warna), indicia 

(keltelrangan pelnelrbit, waktu telrbitan, pelmelgang hak cipta). 

2. Halaman isi  

Halaman isi telrdiri dari panell telrtutup, panell telrbuka, balo ln kata, 

narasi, elfelk suara, gang/guttelr. 

3. Sampul ko lmik 

Sampul ko lmik telrtelra nama pe lnelrbit, nama selrial, judul ko lmik, 

pelmbuat kolmik dan no lmolr jilid. 

4. Splash pagel 

Halaman pelmbuka, splash pagel atau satu halam pelnuh, biasanya 

tanpa framel atau panell. Pada halaman ini bisa dicantumkan juga 

judul, crelato lr, celrita, dan ilustrato lr. 

5. Dolublel sprelad pagel 

Dua halaman pelnuh bisa delngan variasi panell. Biasanya untuk 

melmbelri kelsan “wah” atau dahsyat dan pe lrlu ditampilkan se lcara 

khusus agar pelmbaca telrbawa suasana40. 

e. Kelebihan dan Kekurangan Media Komik 

Melnurut Gelnel Yang “ko lmik me lmiliki lima kellelbihan jika dipakai 

dalam pelmbellajaran yaitu: (a) me lmoltivasi, (b) visual, (c) pelrmaneln, 

(d) 

pelrantara, (el) polpulelr”. Untuk le lbih rinci dapat dije llaskan selbagai 

belrikut: 

1) Melmoltivasi 

 
  40 Nurul dan Rifky, “Pengemba lngaln Medial Pembelaljalraln Berbalsis Komik Paldal Maltal 

Pelaljalraln Ilmu Pengetalhualn Sosiall Kelals IV MI Nurul Hidalyalh Roworejo Negerikalton Pesalwalraln,” 

Jurnall Pendidikaln Daln Pembelaljalraln Dalsalr 04, no. 01 (2017): 38–39. 
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  Kolmik delngan gambar yang me lnarik dapat 

melningkatkan partisipasi individu selhingga dapat 

melmoltivasi bellajar siswa. Me lningkatnya mo ltivasi bellajar 

siswa dapat melmpelrmudah pelmbellajaran siswa. Selhingga 

pelmbellajaran melnjadi lelbih mudah. 

2) Visual 

Kolmik telrdiri dari gambar-gambar yang me lrupakan meldia 

visual. Meldia visual dapat me lmpelrlancar pelmahaman dan 

melmpelrkuat ingatan. Visual dapat pula melnumbuhkan minat 

siswa dan melmbelrikan hubungan antara isi matelri pellajaran 

delngan dunia nyata. Kualitas gambar ko lmik dapat 

melningkatkan kualitas pelmbellajaran. 

f. Pembelajaran Literasi Berbasis Nilai Agama dan Moral melalui 

Komik “Aku Anak Sholeh” 

  Pelngelmbangan meldia kolmik dalam prolsels bellajar melngajar 

di lelmbaga pelndidikan anak usia dini melmpunyai tujuan untuk 

melmbelrikan inolvasi baru dalam hal meldia pelmbellajaran anak usia 

dini. Meldia kolmik yang belrisi gambar yang melnarik pelrhatian anak 

dan selsuai delngan usia anak apalagi dilelngkapi delngan paduan kata-

kata yang belrisi pelrcakapan, dola dalam bahasa arab dan latin selrta 

telrjelmahan. Delngan delmikian hadirnya kolmik ini melmbantu anak 

didik dalam melmahami dola mellaui gambar dan tulisan selrta 

melndolrolng anak untuk melnyukai buku. 

  Di zaman selkarang selgala selsuatu ditelrapkan se lrba digital, 

yang pelngaruhnya ada yang po lsitif dan nelgatifnya. Hari ini dapat 

kita lihat belrsama bahwa banyak o lrang lelbih melmelntingkan belli hp 

atau kuolta data untuk hp me lrelka dibandingkan melmbelli buku. Dari 

hal telrselbut tidak seldikit hari ini dapat dilihat anak le lbih selnang 

belrmain hp daripada me lmbaca buku. Delngan hadirnya me ldia 

pelmbellajaran buku ko lmik ini adalah me lnarik anak untuk me lnyukai 

buku bahkan melndolrolng minat anak untuk melmbaca.  
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Belrikut kolmpeltelnsi standar isi kurikulum 2013 

Komptensi Inti: 

KI-1 : Anak melnelrima ajaran agama yang dianut, anak me lmpelrlajari 

dola harian belrdasarkan ajaran agama yang dianut. 

Kompetensi Dasar: 

3.1 : Melmbiasakan anak me lngucapkan dola-dola pelndelk, mellakukan 

ibadah selsuai delngan agamanya (misalnya: anak mampu 

melmbiasakan diri melmbaca do la selbellum dan selsudah me llakukan 

kelgiatan). 

4.11 : Melndolrolng anak untuk se lnang melmbaca buku dan 

melngelnalkan buku pada anak. 

5. Pengembangan Literasi Anak 

  Litelrasi belrasal dari bahas latin, yaitu litelratus, artinya ditandai 

delngan huruf, me llelk huruf atau belrpelndidikan. Bagian te lrbelsar dari riselt 

litelrasi belrakar pada te lolri psiko llolgi kolgnitif dan psiko llinguistik 

telrmasuk riselt litelrasi pada anak41. Litelrasi brelhubungan elrat delngan 

kelmampuan anak dalam me lnulis dan me lmbaca. Kelmampuan me lnulis 

dan me lmbelca pada anak dnimulai de lngan kelmampuan belrbahasa dan 

belrkolmunikasi. 

  Litelrasi belrdasarkan ko lntelks pelnggunaannya melnurut Baynham 

melrupakan intelgrasi keltelrampilan me lnyimak, belrbicara, me lnulis, 

melmbaca dan belrpikir kritis42. Kelmampuan litelrasi me lrupakan 

kelmmapuan yang sangat pelnting dalam pro lsels pelrkelmbangan anak 

selko llah. Kelmampuan ini me lnjadi pintu pelmbuka prolsels bellajar dan 

melrupakan kunci ke lbelrhasilan di selkollah. 

 
  41 Iis Balsyiroh, “Progra lm Pengembalngaln Kemalmpualn Literalsi Alnalk Usial Dini,” Tunals 

Siliwalngi: Jurnall Progralm Studi Pendidikaln Guru PAlUD STKIP Siliwalngi Balndung 03, no. 02 

(2017): 120–21. 

  42 Suherli Kusmalnal, “Pengemba lngaln Literalsi Dallalm Kurikulum Pendidikaln Dalsalr Daln 

Menengalh,” Diglosial: Jurnall Pendidikaln, Kebalhalsalaln, Daln Kesusalstralaln Indonesial 01, no. 01 

(2017): 142. 
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  Litelrasi selcara umum dide lfiniskan selbagai kelmampuan me lmbaca 

dan me lnulis selrta melnggunakan bahasa lisan. Se ldangkan lieltrasi 

elmelrgeln melrupakan ko lnselp melndukung pelmbellajaran me lmbaca dan 

melnulis pad waktu anak dalam pro lsels melnjadi telrlitelrasi atau me llelk 

huruf43. 

  Melnurut telolri pelrkelmbangan Vigo ltsky, bahasa me lrupakan 

kolmpo lneln yang sangat pelnting dalam pelrkelmbangan ko lgnitif individu, 

karelna bahasa adalah salah satu unsur po lkolk dalam be lrkolmunikasi, 

seldangkan hubungan so lsial melmpunyai pelngaruh pelnting khususnya 

pada prolsels pelngajaran. Belrdasarkan hal te lrselbut, pelrkelmbangan 

bahasa dalam te lolri Vigoltsky belrpelran pelnting dalam prolsels 

pelmelrollelhan infolrmasi yaitu se lbagai alat ko lmunikasi delngan olrang 

lain44. 

  Telrdapat keljadian pelnting masa bayi dalam pe lrkelmbangan bahasa 

diantaranya me lnangis dan cello ltelhan yang telrjadi mulai dari lahir hingga 

elnam bulan. Se llanjutnya me lnajdi pelndelngar bahasa yang spe lsifik, 

melnggunakan bahasa dan pe lmahaman kata pada usia 6-12 bulan, 

pelngucapan kata-kata pelrtama, dan pelnambahan ko lsa kata te lrjadi pada 

fasel sellanjutnya hingga 18 bulan, dan usia 18-24 bulan pe lrkelmbangan 

pelmahaman kata me lningkat dan anak mulai dapat me lngucapkan dua 

kata.  

  Belrdasarkan hal telrselbut kelahlian bahasa dan pelmahaman huruf 

pada anak usia dini me lwakili dua ko lnstruksi yang saling telrkait yang 

melrupakan preldiksi pelncapaian masa de lpan anak dalam pe lmahaman 

melmbaca dan pelngelnalan kata. Kelmampuan anak belrbahasa se ljak dini 

atau usia pra se lkollah melmiliki pelngaruh belsar pada ke ltelrampilan 

melmbaca anak pada tahap se llanjutnya. 

 
  43 Lalthifaltul Faljriyalh, “Pengembalngaln Literalsi Emergen Paldal Alnalk Usial Dini,” 

Proceedings of The ICECRS 01, no. 03 (2018): 166. 

  44 Ulfal Malsfufalh, “Balhalsal & Perkembalngaln Literalsi Paldal Alnalk Usial Dini: Sebualh Studi 

Literaltur,” Allzalm : Jurnall Pendidikaln Islalm Alnalk Usial Dini 01, no. 01 (2021): 9–10. 
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  Menurut kamus besar bahasa indonesia (KBBI) arti bhasa adalah 

sistem lambang bunyi yang arbitrer, yang digunakan oleh suatu 

masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi, dan mengidentifikasi diri. 

Bahasa merupakan sarana komunikasi dengan simbol yang berasal dari 

pikiean dan perasaan untuk menyampiakan suatu makna pada orang 

lain. Bahasa merupakan alat komunikasi yang digunakan oleh individu 

atau kelompok dalam berinteraksi atau berhubungan dengan orang lain. 

 

لَْءِ إِنْ  ؤ  مْ عَلَى الْمَلََئكَِةِ فقََالَ أنَْبئِ ونِي بِأسَْمَاءِ هَٰ ك نْت مْ صَادِقيِنَ وَعَلَّمَ آدمََ الْأسَْمَاءَ ك لَّهَا ث مَّ عَرَضَه   

 

“Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) 

seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat lalu 

berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu 

mamang benar orang-orang yang benar!"45 

Bahasa merupakan sistem simbol lisan yang arbiter yang dipakai 

anggota suatu masyarakat. Bahasa digunakan untuk berkomunikasi dan 

berinteraksi sosial dengan lingkungan luar. Bahasa adalah suatu hal 

yang membedakan antara manusia dengan makhluk lain, bahasa adalah 

anugerah dari Allah SWT, yang dapat seorang manusia gunkana untuk 

memahami diri sendiri, sosial dengan orang lain, alam, dan peciptanya 

serta mampu memposisikan dirinya sebagai makhluk berbudaya dan 

mengembangkan budayanya. 

H. Kerangka Berpikir  

  Pelndidik di Lelmbaga TK Al Mahasin dalam melningkatkan 

pelrkelmbangan agama molral dan litelrasi anak mellalui audiol dan hafalan 

guru. Hal ini yang melmbuat pelnelliti telrtarik untuk melngadakan pelnellitian 

pelngelmbangan delngan melnggunakan meldia kolmik. Karelna untuk 

melningkatkan molral anak guru hanya mellihat pelrkelmbangannya mellalui  

 
45 “Q.S Al Baqarah Ayat 31,” n.d. 
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pelrilaku yang ditunjukan anak dalam kelgiatan yang dilakukannya selhari-

hari tanpa adanya meldia khusus yang digunakan ollelh guru. 

I. Sistematika Pembahasan 

  Hasil pelnellitian dipaparkan delngan kaidah pelnulisan telsis yang 

belnar, agar melmudahkan dalam melndelskripsikan alur pelnulisan. Adapun 

sistelmatikan dalam pelnellitian ini, yaitu; 

  Pelrtama, bagian folrmalitas te lrdiri dari judul (colvelr), pelrnyataan 

kelaslian, surat pe lrnyataan belrjilbab, surat pelrseltujuan telsis, pelngelsahan 

tugas akhir, halaman mo lttol, halaman pelrselmbahan, kata pelngantar, halaman 

abstrak, halaman daftar isi, halaman daftar gambar, halaman daftar tabe ll, 

dan halaman daftar lampiran. 

  Keldua, bab I (pelndahuluan) belrisi latar bellakang, ide lntifikasi 

masalah, rumusah masalah, tujuan pe lnellitian, manfaat pelnellitian, kajian 

pelnellitian yang rellelvan, landasan telolri, dan sistelmatika pelmbahasan. 

  Keltiga, bab II (meltoldel pelnellitian) belrisi moldell pelngelmbangan, 

prolseldur pelngelmbangan, telmpat dan waktu pelnellitian, uji colba prolduk, 

telknik dan instrumeln pelngumpulan data dan te lknik analisis data. 

  Kelelmpat, bab III ( hasil pe lnellitian dan pelmbahasan) belrisi telntang  

meltoldel pelnanaman nilaia agama mo lral dan lite lrasi, pelnyusunan dan 

pelnilaian me ldia kolmik kumpulan do la harian, dan uji e lfelktifitas meldia 

kolmik. 

  Kellima, bab IV (pelnutup) belrisi kelsimpulan dan saran. Ke lmudian 

dicantumkan daftar pustaka dan lampiran-lampiran yang dipe lrlukan
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Simpulan tentang Produk 

 Belrdasarkan rumusan masalah dan pelmbahasan maka dipelrollelh 

kelsimpulan selbagai belrikut: 

1. Pelnanaman nilai literasi AUD berbasis nilai agama dan moral di 

lelmbaga yang pelnelliti telliti masih me lnggunakan meldia telrbatas. Dalam 

pelnyampaian matelri celndelrung mo lnoltoln dan kurang me lnarik. Meldia 

yang di gunakan adalah spe lakelr audio l dan  hafalan guru untuk 

pelnelrapan dola dan celrita. Dalam hal ini anak akan me lmbutuhkan waktu 

yang lama untuk melmahami bahkan melnghafal satu do la dan lagu. Guru 

di kellas juga harus melncolnto lhkan dan me lngarahkan anak satu pe lrsatu 

untuk me lngikuti sikap yang baik ke ltika belrdola. Audiol adalah meltolde l 

bellajar anak yang belrupa putaran audio l yang melnggunakan spelakelr atau 

alat seljelnis lainnya. Pelnggunaan audio l ini dilakukan se lcara belrulang 

agar anak mudah me lngingat dan me lnghafalkan do la yang ingin 

diajarkan. Se llain itu meltoldel yang digunakan adalah hafalan guru. 

Hafalan guru ini adalah anak akan me lngucapkan do la me lngikuti arahan 

dan panduan dari guru di kellas. 

2. Pemilihan media komik dilakukan oleh peneliti setelah melakukan 

observasi dan wawancara dengan guru. Selain media komik ini menarik 

juga dapat digunakan oleh anak secara mandiri. Penyusunan media 

komik langkah awal yang dilakukan pelnelliti dalam pelmbuatan meldia 

kolmik adalah melnelntukan judul dan isi matelri yang akan dimuat dalam 

kolmik, kelmudian melnyeldiakan gambar yang selsuai delngan yang 

dibutuhkan. Pelngelmbangan meldia kolmik “aku anak sho llelh” 

melnggunakan moldell ADDIEl yang melliputi tahap analisis kelbutuhan, 

tahap delsain, tahap pelngelmbangan, tahap implelmelntasi. Pada tahap ini 

langkah yang dilakukan adalah melnganalisis meldia pelmbellajaran yang 
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digunakan selhingga belrpelngaruh telrhadap tingkat kelaktifan anak. 

Meldia kolmik yang dikelmbangkan ollelh pelnelliti belrisi 15 halaman yang 

telrdiri atas halaman awal/co lvelr, kata pelngantar, matelri, dan prolfil. 

Dalam tahap pelngelmbangan ini, ada belbelrapa hal yang dilakukan, 

diantaranya: a. Pelmbuatan meldia pelmbellajaran yang tellah dirancang 

ollelh pelnelliti dan kelmudian dikelmbangkan. Hasil pelnilaian ahli meldia 

pada validasi yang dilakukan o llelh ahli meldia dinilai ada 3 aspelk, yakni 

aspelk tampilan, bahan dan pelmbellajaran. Hasil pelnilaian ahli matelri 

pada validasi yang dilakukan o llelh ahli matelri dinilai ada 2 aspelk, yakni 

aspelk pelmbellajaran dan aspelk matelri. Aspelk pelmbellajaran melmuat 

pelnilaian telrhadap kelselsuaian delngan Kolmpeltelnsi Dasar (KD), 

Kolmpeltelnsi Inti (KI), kelselsuaian meldia delngan indikatolr 

pelrkelmbangan literasi serta nilai agama dan moral, kelmudahan 

pelnggunaan meldia kolmik dan kelmudahan melmahami matelri 

pelmbellajaran, dan Ahli bahasa melnilai 2 aspelk yakni kelselsuaian bahasa 

dan ko lmunikatif. 

3. Berdasarkan hasil analisis pe lrhitungan data mellalui Uji geln penggunaan 

media komik untuk menanamkan literasi berbasis nilai agama dan moral 

maka dapat ditarik ke lsimpulan bahwa jika ditinjau dari kate lgolri 

elfelktifitas N Gain sco lrel maka hasil yang dipe lrollelh adalah 0,90. Sco lrel 

ini dikatelgolrikan kel dalam elfelktifitas katelgolri tinggi. Se ldangkan jika 

ditinjau dari kate lgolri tafsiran e lfelktifitas N Gain pelrselntasel maka hasil 

yang di dapat adalah 91% dari pe lrselntasel ini dikatelgolrikan kel dalam 

tafsiran cukup elfelktif.  Belrdasarkan hasil N Gain pe lrselntasel bahwa 

meldia ko lmik “aku anak sholeh” untuk me lnanamkan literasi berbasis 

nilai agama dan mo lral anak usia 5-6 tahun di TK Al Mahasin prelselntasel 

91% yang belrarti sangat elfelktif untuk digunakan se lbagai meldia 

pelmbellajaran dan dikelmbangkan. Selanjutnya dari hasil analisis 

pelrhitungan data me llalui uji geln penerapan media komik untuk 

mengembangkan literasi anak maka ditarik ke lsimpulan bahwa jika 

ditinjau dari kate lgolri elfelktifitas N Gain sco lrel maka hasil yang dipe lrollelh 
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adalah 0,88. Sco lrel ini dikatelgo lrikan kel dalam elfelktifitas kate lgolri tinggi. 

Seldangkan jika ditinjau dari kate lgolri tafsiran elfelktifitas N Gain 

pelrselntasel maka hasil yang di dapat adalah 89% dari pe lrselntasel ini 

dikatelgolrikan kel dalam cukup tafsiran cukup e lfelktif. Belrdasarkan hasil 

N Gain pelrselntasel bahwa me ldia kolmik “aku anak sholeh” dalam 

melngelmbangkan litelrasi berbasis nilaia agama dan moral anak usia 5-6 

tahun di TK Al Mahasin pre lselntasel 89% yang belrarti sangat elfelktif 

untuk digunakan selbagai meldia pelmbellajaran dan dikelmbangkan 

B. Saran Pemanfaatan Produk 

  Belrdasarkan simpulan yang te llah dijabarkan pe lnellitian dalam 

pelngelmbangan me ldia ko lmik ”Aku Anak Sho llelh” dalam me lnanamkan  

literasi AUD berbasis nilai agama mo lral pelnelliti melngajukan belbelrapa 

saran; 

1. Meldia ko lmik “aku anak sho llelh”  dapat melnjadi bahan ajar bagi guru di 

lelmbaga selkollah dan meldia pelndukung bagi o lrang tua di rumah. 

2. Meldia ini dapat digunakan bagi le lmbaga pelndidikan anak usia dini yang 

anak didik ce lpat melrasa bo lsan delngan meldia yang mo lnoltoln selpelrti 

audio l. 

3. Meldia dapat digunakan pada usia anak tingkat Taman Kanak-kanak 

yang me lmbaca masih melngelja maupun yang sudah me lmbaca selcara 

lancar. 

4. Untuk pelnelliti sellanjutnya pelngelmbangan kolmik dola, dan celrita singkat 

untuk anak dapat me lnggunakan me ltoldel lain yang krelatif dan ino lvatif 

yang dapat me lnunjang pelningkatan kualitas pelmbellajaran bagi anak, 

selhingga melnarik minat anak untuk melnggunakan meldia pelmbellajaran.
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